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ABSTRAK

Latar Belakang: Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri yang dapat
mengakibatkan rhinosinusitis akut bakterial. Oleh karena itu, dilakukan penelitian
untuk menemukan alternatif pengobatan menggunakan tanaman herbal. Salah
satunya adalah daun thyme (Thymus Vulgaris L). Tujuan Penelitian: untuk
mengetahui efektivitas dari ekstrak Thymus vulgaris L terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus. Metode Penelitian: Penelitian® ini merupakan
penelitian true experimental. Uji aktivitas antribakteri dilakukan dengan metode
sumuran. Ekstrak daun thyme melalui proses maserasi dengan menggunakan
pelarut etanol 96%. Konsenirasic ekstrak yang digunakan yaitu 25% dan 50%.
Kontrol positif menggunakan ciprofioxacin dan kontrol negatif menggunakan
DMSO 10%. Hasil Penelitian: Hasil metode sumuran dengan rata-rata diameter
daya hambat pada konsentrasi 25% sebesar 21,55 mm; konsentrasi 50% sebesar
25,16 mm; kontrol positif sebesar 28,16 mm, dan kontrol negatif sebesar 0 mm.
Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
ekstrak daun thyme memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus.

Kata Kunci: Daun Thyme (Thymus Vulgaris L), antibakteri, Staphylococcus
aureus.
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EFFECTIVENESS OF THYME LEAF EXTRACT (Thymus vulgaris L)
AGAINST THE GROWTH OF Staphylococcus aureus AS A CAUSATIVE
AGENT OF ACUTE BACTERIAL RINOSINUSITIS

ABSTRACT

Background: Staphylococcus aureus is one of the bacteria that can cause acute
bacterial rhinosinusitis. Therefore, a study was conducted to find alternative
treatments.using herbal plants. One of them is thyme leaves (Thymus Vulgaris L).
Objective: to determine the effectiveness of Thymus vulgaris L extract on the
growth of Staphylococcus aureus bacteria. Research Method: This study s a true
experimental study. The antibacterial activity test was carried out using the well
method. Thyme leaf extract went through a maceration process using 96% ethanol
solvent. The extract concentrations used were 25% and 50%. The positive control
used ciprofloxacin and the negative control used 10% DMSO.Results: The results
of the well method with an average diameter of inhibition at a concentration of
25% were 21.55 mm; concentration of 50% was 25.16 mm; positive control of
28.16 mm, and negative control of 0 mm. Conclusion: Based on the results of the
study, it can be concluded that thyme leaf extract has antibacterial activity against
Staphylococcus aureus.

Keywords: Thyme leaves (Thymus vulgaris L), antibacterial, Staphylococcus
aureus.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rinosinusitis ad ol; it dimana terjadi proses inflamasi
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)i Aceh, data
dari RSUDZA Banda Aceh menunjukkan bahwa pada tahun 2008
terdapat 55 kasus rinosinusitis kronis, dan pada tahun 2009 jumlahnya

meningkat menjadi 74 kasus. Data dari Rumah Sakit Umum Daerah
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Meuraxa Banda Aceh menunjukkan bahwa pada periode April 2018
hingga April 2019, jumlah pasien rinosinusitis mencapai 472 orang®.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Toemon dkk
mengenai Hubungan Rhinitis Alergi Dengan Kejadian Sinusitis periode
tahun 2021-2023 Di‘Rsud Dr Doris Sylvanus, Palangka Raya, ditemukan
bahwa prevalensi pasien rhinosinusitis di rumah sakit tersebut berjumlah
134.orang. Frekuensi tertinggi terdapat pada pasien dewasa sebanyak 109
orang (81,3%) dan frekuensi terendah terdapat pada anak-anak sebanyak 3
orang (2,2%). Pasien laki-laki berjumlah 68 orang (50,7%), sementara
pasien perempuan berjumlah 66 orang (49,3%). Jenis sinusitis yang paling
banyak dialami adalah sinusitis maksilaris, dengan jumlah 111 pasien
(82,8%)°.

Tatalaksana rinosinusitis akut bakterial adalah Irigasi nasal
menggunakan saline dapat meningkatkan kualitas hidup dan mengurangi
gejala rhinorrhea dan obstruksi nasal, terutama pada pasien dengan
riwayat rinosinusitis berulang dan pemberian antibiotik. dapat diberikan
dalam jangka waktu yang pendek untuk menghindari efek samping
penggunaan antibiotik yang berlebihan?.

Tatalaksana alternatif yang bisa diberikan untuk rinosinusistis akut
bakterial adalah Daun Thyme. Daun thyme telah lama digunakan untuk
pengobatan infeksi saluran pernafasan bagian atas, gejala bronchitis, dan
infeksi parasit. Karena daun thyme memiliki aktivitas  sebagai

antibakteri, antivirus, antijamur, antioksidan dan anti-inflamasi®.
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Thymus vulgaris L digunakan di industri farmasi, makanan, dan
kosmetik dalam bentuk minyak, yang dikenal sebagai minyak timi. Herba

timi mengandung timol, carvacrol, terpenoid, flavonoid, dan glikosida,

yang memberikan efek bakteri, antivirus, antioksidan, dan

immunomodulator’

ang  dilakukan  oleh

i Herba Timi

~manfaat

tumbuhan yang baik?” (QS. Asy-Syuara: 7)

Allah telah menciptakan tumbuhan dengan berbagai manfaat, salah

satunya memiliki manfaat dalam bidang herbal medicine. Peneliti
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menerapkan hal tersebut dalam penelitiannya menggunakan daun thyme
(Thymus vulgaris L) sebagai usaha dalam menemukan manfaatnya dalam

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Berdasarkan uraian eneliti tertarik melakukan penelitian

----------
¥ [ 0 . MOoUNanN DakKierl ctainy

a. Untuk melihat sensitivitas ekstrak Thymus vulgaris L sebagai

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus
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b. Untuk mengukur diameter zona hambat yang dihasilkan oleh
ekstrak Thymus vulgaris L terhadap pertumbuhan Staphylococcus
aureus.

D. Manfaat Penelitian

@
"\‘}.,’ 'igfs\. - k‘/
—— ®

M al

ymus vulgaris L

dapat digunakan untuk penyakit medis seperti rinosinusitis akut

bakterial.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Rinosinusitis Akut Bakterial

sa merupakan kondisi

sung dalam jangka waktu

MUK,

menyelam, berenang di kolam yang mengandung klorin, asma dan

alergi, penyakit gigi, serta defisiensi imun dianggap sebagai faktor

risiko untuk perkembangan rinosinusitis akut™®.
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2. Kriteria Rinosinusitis Akut Bakterial
Rhinosinusitis akut bakterial ditentukan oleh setidaknya tiga gejala
atau tanda berikut®:

e Perubahan warna

i sehari atau

pada dewasa. Pada pasien alergi penicillin, doxycycline atau

fluoroquinolone (levofloxacin, moxifloxacin) menjadi agen alternatif?.

24



Dalam islam terdapat metode yang memiliki kemiripan dengan
irigasi  nasal atau cuci hidung vyaitu dikenal dengan

istilah istinsyaq dan istintsar, merupakan bagian dari proses wudhu

yang dilakukan oIe Islam. Istinsyaq merupakan proses

menghirup ai goa hidung, sedangkan istintsar ialah
proses menge! \

melalui hidung dan tenggorokan kemudian masuk ke dalam tubuh
sehingga menimbulkan penyakit, jadi untuk mengeluarkannya dapat

beristinsyaq tiga kali saat berwudhu?!.
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B. Thymus vulgaris L
1. Definisi Thymus vulgaris L
Thymus vulgaris L adalah tanaman herbal dalam family Lamiaceae

yang dapat digunakan se I. bahan makanan dan bahan pengobatan

AN

Gambar I1. 1 Thymus vulgaris L
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Berdasarkan Directorate Agricultural Information  Services,

klasifikasi Thymus vulgaris L*:

Kingdom :Plantae

fumigan, antiseptik, desinfektan, dan pencuci mulut®4,
Selain sebagai antiseptik, Thymus vulgaris L juga berfungsi

sebagai agen antimikroba, astringen, dan anthelmintik. Beberapa
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artikel menyebutkan bahwa timi dapat digunakan untuk mengatasi
berbagai infeksi dan infestasi usus seperti cacing tambang, ascaris, dan
infeksi bakteri Gram positif maupun Gram negatif. Selain itu, timol
dapat digunakan untuk mengatasi berbagai masalah kulit seperti kulit
berminyak, linu panggul, jerawat, dermatitis, dan gigitan serangga®*.
Kandungan Thymus vulgaris L

Komponen utama Thymus vulgaris L adalah-timol (48,1%), p-
simena (11,7%), 1,8-sineol (6,7), y-terpinena (6,1%), dan karvakrol
(5,5%). Pada sebagian besar tanaman dan minyak atsiri, terdapat satu
kemotipe, tetapi pada beberapa tanaman, kita dapat menemukan dua
hingga tiga kemotipe yang berbeda. Karena sifat antimikroba dari
komponen utamanya, minyak atsiri Thymus vulgaris L efektif tidak
hanya terhadap bakteri dan khamir tetapi juga menunjukkan aktivitas
penghambatan terhadap jamur berfilamen mikroskopis®2.

Beberapa penelitian melaporkan efek anttbakteri dari timol atau
dalam kombinasi dengan zat lain seperti karvakrol. Senyawa-senyawa
ini dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan gram
negatif. Toksisitas rendah serta aroma dan rasa yang menyenangkan
dari timol menunjukkan bahwa bahan ini dapat digunakan sebagai
aditif untuk mencegah pembusukan bakteri Beberapa peneliti
berspekulasi bahwa mekanisme antibakteri timol mungkin setidaknya
sebagian disebabkan oleh gangguan pada fraksi lipid dari membran

plasma bakteri, yang mengakibatkan perubahan permeabilitas
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membran dan keluarnya konten intraseluler. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Lambert, dkk menunjukkan efek antibakteri dari

timol dan karvakrol terhadap Pseudomonas aeruginosa dan

Staphylococcus aureus <sebagai akibat dari gangguan integritas
membran, yang : § homeostasis pH dan

itu, sifat antibakteri

> j,:(/\/ .,

// &y

N

Famili :Micrococcaceae
Genus :Staphylococcus
Spesies :Staphylococcus Aureus
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2. Morfologi bakteri Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram positif berbentuk bulat
dengan diameter 0,7-1,2 pm, yang tersusun dalam kelompok-
kelompok tidak teratur menyerupai buah anggur. Bakteri ini bersifat
fakultatif anaerob; tidak membentuk spora, dan tidak bergerak. Karena
tidak membentuk spora, Staphylococcus aureus. termasuk jenis bakteri
dengan daya tahan yang sangat kuat. Di agar miring; bakteri ini dapat
bertahan hidup selama berbulan-bulan, baik di lemari es maupun pada
suhu “kamar. Dalamkondisi kering pada benang, kertas, kain, dan
nanah, bakteri ini tetap hidup selama 6-14 minggu. Suhu optimum
untuk pertumbuhan bakteri ini adalah 37 °C, tetapi pigmen terbentuk
paling baik pada suhu kamar (20-25°C). Koloni pada media padat
berwarna abu-abu hingga kuning keemasan, berbentuk bundar, halus,
menonjol, dan berkilau. Lebih dari 90% isolat klinis menghasilkan
Staphylococcus aureus yang memiliki kapsul polisakarida atau selaput
tipis yang berperan dalam virulensi bakteri’.

Staphylococcus aureus adalah bakteri koagulase positif dan
memfermentasic - mannitol, yang membedakannya dari spesies
Staphylococcus lainnya. Koloni Staphylococcus pada media padat
berbentuk halus, bulat, meninggi, dan berkilau, serta berwarna abu-abu
hingga kuning keemasan. Selain itu, Staphylococcus aureus juga

menghasilkan hemolisis pada pertumbuhan optimalnya®’.
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Bakteri Staphylococcus aureus merupakan suatu bakteri yang
dijumpai sebagai flora di kulit dan hidung. Pada manusia, kolonisasi
bakteri ini paling banyak di hidung walaupun juga ada di bagian tubuh
yang lain®8,

Patogenesis Staphylococcus aureus

Patogenesis pada Staphylococcus aureus adalah hasil dari ekspresi
berbagai- faktor virulensi seperti toksin, imunomodulator, dan eksoenzim.
Ekspresi faktor-faktor ini diatur dan dikodekan oleh gen-gen tertentu. Di
antara faktor virulensi*pada Staphylococcus aureus, toksin adalah faktor yang
paling penting yang melindungi bakteri dengan mencegah eliminasi oleh
sistem pertahanan inangnya. Demikian pula, patogenesis Staphylococcus
aureus melibatkan penghindaran sistem kekebalan bawaan inang. Masuknya
Staphylococcus aureus ke dalam jaringan subepidermal atau darah akan
dihadapi oleh sistem kekebalan inang. Staphylococcus aureus melawan balik
sistem kekebalan inang dan menonaktifkannya dengan ‘mengeluarkan
berbagai protein yang dikodekan oleh dua Kklaster gen . penghindaran
kekebalan, IEC1 dan IEC2%.

Penyakit akibat infeksi Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus adalah patogen  komensal yang umum
ditemukan pada manusia dan hewan. Sekitar 30% populasi manusia
menjadi inang bakteri ini, terutama di kulit, hidung, dan selaput lendir.
Staphylococcus aureus dapat menyebabkan berbagai infeksi dan
penyakit, termasuk rinosinusitis, folikulitis, furunkel, bisul, impetigo,

infeksi luka, sindrom kulit melepuh, pneumonia, endokarditis, infeksi
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tulang dan sendi, sindrom syok toksik, mastitis, dan keracunan
makanan?’,
Mekanisme kerja Antibakteri

Antibakteri merupakan zat yang dapat mengganggu pertumbuhan
atau bahkan mematikan bakteri dengan cara mengganggu metabolisme
mikroba“yang merugikan. Salah satu zat antibakteri yang banyak
dipergunakan adalah-antibiotik. Antibiotik adalah senyawa kimia khas
yang dihasilkan atau diturunkan oleh cerganisme hidup termasuk
struktur analognya -yang dibuai  secara 'sintetik, 'yang dalam kadar
rendah mampu menghambat proses penting dalam kehidupan satu
spesies atau lebih mikroorganisme?*.

Mekanisme kerja antibakteri dapat terjadi melalui beberapa cara
yaitu: (1) antibiotik yang menargetkan dinding sel bakteri, (2)
antibiotik yang menghalangi produksi protein baru, dan (3)
antibiotik yang menargetkan DNA atau replikasi DNA?.

1. Antibiotik dengan kerja target dinding sel

Struktur dinding sel merupakan target yang ideal untuk
agen ‘antimikroba. Dinding sel terdiri atas zat yang disebut
peptidoglikan, yang tersusun dari polimer berulang dua jenis
gula: N-asetilglukosamin dan asam N-asetilmuramat. Jika
dinding sel hanya tersusun dari polimer-polimer ini, dinding
tersebut akan sangat lemah. Namun, di dalam polimer ini

terdapat rantai samping peptida yang memanjang dari gula dan
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membentuk ikatan silang antara satu peptida dengan peptida
lainnya. Ikatan silang ini sangat memperkuat dinding sel?.
2. Antibiotik dengan target kerja menghambat sintesis protein
Bakteri meng kan protein sebagai sumber energi
/\' protein ini dilakukan dengan

YTIK O ent
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D. Kerangka Teori

Ekstrak Thymus vulgaris L
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BAB IlII
KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep

a Mueller
Selama 24

hyme pada

konsentrasi tertentu.

Instrumen : Jangkar sorong atau mistar berskala
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Cara ukur : Berdasarkan zona hambatan yang terbentuk dalam

mm.

Hasil ukur . Berdasarkan klasifikasi Greenwood yaitu Kuat :

>20 g - 16-20 mm, Lemah : 10-15 mm,
/ S

Sulfoksida

ar yang tidak

memiliki efek sebagai antibakteri.

Instrumen : Gelas ukur
Cara ukur : Yang digunakan Konsentrasi 10% sebanyak 10

mL yang ditambahkan akuades 90 mL.
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Hasil ukur : Berdasarkan zona hambat
Skala ukur : Kategorik

C. Hipotesis

1. Hipotesis Null (HO)
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BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merunelitian true eksperimental dengan

Keterangan :

r = jumlah sampel tiap kelompok perlakuan

t = banyaknya kelompok perlakuan
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Dalam rumus akan digunakan t = 4 karena menggunakan 4
kelompok perlakukan, dalam hal ini ada 2 sampel konsentrasi ekstrak,
1 kontrol positif dan 1 kontrol negative, maka jumlah sampel (n)

minimal tiap kelompok di an sebagai berikut:

\N\KAS 84
~\,\\:§",'h//
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Ul all P d | :: 1

mengalami
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D. Alat dan Bahan
1. Alat
Tabung erlenmeyer, gelas ukur, gelas kimia, tabung reaksi, rak

tabung reaksi, pipet tetes 1angas air, blender, timbangan analitik,

labu ekstraks er, cawan petri, ayakan rotary
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E. Alur Penelitian

Persiapan Sampel

.

Ekstraksi Sampel Thymus vulgaris L dan
Pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
pada MacConkey Agar

&

Pengujian sensitifitas dan
daya hambat berbagai
konsentrasi Thymus vulgaris
L terhadap bakteri
Staphylococcus aureus.

@

Hasil

é

Olah Data

Gambar V. 1 Alur Penelitian

F. Kelompok Kontrol

1. Kontrol Positif

Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu antibiotik

ciprofloxacin. Ciprofloxacin adalah antibiotik yang tergolong dalam

kelompok fluoroquinolone, digunakan untuk mengobati berbagai

infeksi yang disebabkan oleh bakteri Gram-positif maupun Gram-
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negatif. Ciprofloxacin menunjukkan efektivitas terhadap sejumlah
bakteri ~ Gram-positif, seperti  Staphylococcus,  Streptococcus,

Enterococcus, Bacillus spp., dan Mycobacterium?®. Sebagai antibiotik

spektrum luas, antibiorja dengan menekan aktivitas DNA-

. proses replikasi, rekombinasi,
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2. Ekstraksi Sampel
Simplisia daun thyme (Thymus vulgaris L) yang telah dihaluskan

kemudian dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi dengan cara

menyimpan simplisia oples, kemudian ditambahkan pelarut

etanol 96% = / h disimpan di dalam wadah

%woé&
NN
v/ j e

b T,
% = -+ 5 100%
v vl
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Keterangan:
gr: = Massa zat terlarut

v1 = Volume larutan

asi berupa zona

bening disekitar cakram menunjukan ada tidaknya pertumbuhan
bakteri. Pengujian mikroorganisme dilakukan dengan 3 tahap, yaitu

pembiakan bakteri, perlakuan dan pengamatan, seperti berikut:

44



a. Pembiakan Bakteri

Pembiakan bakteri dilakukan dengan mengambil biakan

murni Staphyloeus dengan menggoreskan kawat ose
steril 7- 1 kan murni bakteri, kemudian
masuk Hinton Agar (MHA). Setelah

37 derajat Celsius
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c. Pengamatan Bakteri

Bakteri Uji yang telah dilakukan peremajaan, maka

dilakukan susri dengan larutan NaCl fisiologis
c U kekeruhannya menggunakan

<<<<
-
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6. Pengukuran Zona Hambat

Pengukuran ini dilakukan menggunakan jangka sorong untuk

mengukur besar zona dt atau zona inhibisi yang terbentuk di

sekitar Iuban -
sampai

a

kur mulai dari tepi sumur uji
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BAB V

HASIL PENELITIAN

25,16 mm
28,16mm

Gambar V.1 Hasil Pengukuran Zona Hambat
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konsentrasi

maka semakin tinggi pula zona hambatnya. Pada kontrol positif menggunakan
antibiotic Ciprofloxacin memiliki zona hambat dengan rata-rata 28,16 mm,
sedangkan pada kontrol negative menggunakan DMSO 10% tidak menunjukkan

efek terhadap pertumbuhan bakteri.
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BAB VI

PEMBAHASAN

A. Uji Antibakterial

Antibakteri

ekstrak tersebut lebih rendah dibandingkan dengan kontrol positif, yaitu
antibiotik Ciprofloxacin, yang menunjukkan rata-rata diameter zona

hambat yang lebih besar.
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Menurut Greenwood, klasifikasi respons hambatan bakteri
berdasarkan diameter zona hambatan adalah sebagai berikut: jika diameter

zona hambatan kurang dari 10 mm, dikategorikan sebagai tidak terdapat

hambatan; diameter 11-15 egorikan sebagai hambatan lemah,

diameter 16-19 ;-' hambatan sedang dan jika
' 1 dikategorikan sebagai

diameter

ambat pada
bakteri Staphylococcus aureus. Konsentrasi 25% dengan rerata 21,55 mm

dan konsentrasi 50% dengan rerata 25,16 mm. Sesuai dengan klasifikasi

51




Greenwood maka kedua konsentrasi tersebut dikategorikan zona hambat

yang kuat.

Ekstrak daun thyme memiliki senyawa aktif yang terkandung di
dalamnya yaitu thymol, earvacrol, linalool, apigenin, eugenol, y-terpinene
dan Limonene?’s Ekstrak daun thyme mengandung senyawa aktif thymol
yang memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri
dalam hal int Staphylecoccus aureus. Dimana salah satu manfaat dari

thymol adalan sebagai agen antibakteri®,

Sebelumnya telah dilakukan beberapa penelitian terkait ekstrak
daun thyme terhadap beberapa mikroba salah satunya pada bakteri, yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fikri Nasrun, dkk pada tahun
2023 tentang Efikasi Herba Timi (Thymus Vulgaris L) Sebagai Antibiotik
Terhadap Klebsiella Pneumoniae yang menyatakan bahwa ekstrak daun
thyme (Thymus Vulgaris L) tidak memiliki pengaruh terhadap

pertumbuhan bakteri gram negative dalam hal ini Klebsiella Pneumoniae®.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Galuh Yulieta Nitihapsari,
dkk pada tahun 2019 tentang'PENGARUH EKSTRAK THYME (Thymus
vulgaris) TERHADAP IL-6 DAN HITUNG KUMAN PADA HEPAR
MENCIT Balb-c YANG DIINFEKSI METHICILLIN RESISTANT
Staphylococcus aureus (MRSA) yang menyatakan bahwa ekstrak thyme

tidak dapat meningkatkan IL-6 pada mencit balb-c yang diinfeksi MRSA’.
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Keberlanjutan penelitian ini, diperlukan pengujian Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) guna menentukan kadar minimum ekstrak yang
mampu menghambat pertumbuhan mikroba uji. Selanjutnya, perlu
dilakukan pengujian Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dengan
mengembangkan hasil KHM. Uji ini menggunakan parameter zona bening
yang menunjukkan tidak adanya pertumbuhan bakteri, menandakan bahwa

pertumbuhan baktert sepenuhnya terhenti.
. Kajian Keislaman

Manusia diberikan akal oleh Allah Subhanahu Wa Ta'ala untuk
merenungi dan memanfaatkan segala ciptaan-Nya dengan bijaksana. Alam
semesta menyimpan banyak tanda kebesaran Allah yang dapat dipelajari
dan dimanfaatkan, termasuk dalam bidang kesehatan dan pengobatan.
Berbagai sumber daya alam, seperti tumbuhan, hewan, dan mineral, telah
disediakan oleh Allah sebagai sarana untuk menjaga keseimbangan hidup
manusia. Dengan mempelajari dan menggali manfaat dari ciptaan-Nya,
manusia dapat menemukan berbagai solusi untuk meningkatkan
kesejahteraan dan kualitas hidup, termasuk dalam upaya penyembuhan dan
pencegahan penyakit. Hal ini selaras dengan firman Allah dalam surat Al-

Bagarah ayat 26:

w2 P N S SR }},./A_E,;;; w . oyss 3o T e BT o & ok
Calfind il L sy G 2 50 Db el Jis SIS 0 a0 IS G (K S

O3 R o 581 A3Y Glld (3 () il £las 4 2005
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Terjemahnya:

“Kemudian, makanlah (wahai lebah) dari segala (macam) buah-

buahan lalu tempuhlah jalanzjalan Tuhanmu yang telah dimudahkan

2as A O3 Y) e O3 L
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Artinya:

“Tidaklah Allah menurunkan penyakit kecuali Dia juga menurunkan

penawarnya.” (HR Bukhari).

diajarkan untuk meyak

kesuksesan maupun kegagalan, adalah bagian dari kehendak Allah. Hal ini

selaras dengan firman Allah dalam surat Ar-Ra’d ayat 11:
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Terjemahnya:

untuk berusaha, takdir dan hasil akhirnya tetap berada dalam kehendak

Allah.
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Ayat ini juga menyebutkan tentang perlindungan malaikat yang
senantiasa menjaga setiap individu, yang menunjukkan bahwa Allah selalu
memberikan perlindungan-Nya kepada hamba-Nya dalam segala keadaan.

Oleh karena itu, umat Islam diajarkan untuk senantiasa berusaha dan

------------
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BAB VII

KESIMPULAN & SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang

notens r‘T"“EIIIIltln.n:m.l."'‘A":'Il..l.l.m.l.L!mu-m-nll“'l“'r-“ﬂ\

3. Diperlukan uji toksisitas untuk memastikan keamanan penggunaan
dalam terapi rinosinusitis akut akibat infeksi bakteri.
4. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai cara penggunaan daun

thyme dalam terapi rinosinusitis akut bakterial.
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Lampiran 1.4 Dokumentasi Kegiatan

Simplisia kering

Pencampuran etanol
96% dan perendaman
(maserasi)

Proses Rotatory

Evaporator

Ekstrak sampel Daun

Thyme

- @

Pengenceran

Konsentrasi 25% &

50%

Pembuatan media dan Uji

Antibakteri
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Lampiran 1.5 Analisis Statistik Efektivitas Antibakteri Terhadap Bakteri Staphylococcus

aureus

Tests of Normality®
Kolmogorov-Smimov?® Shapiro-Wilk
Parakian Statistic df sig. Statistic df Sig.
3 6 200" 862 6 197
6 200" 890 6 320
920 6 503

if. It has been omitted.

25.250° 395 .000 2379 26.71
6.300° 636 .000 421 8.39
2850° 482 .001 1.34 436

28.100° 277 .000 27.08 2912

-21.800° 573 .000 -23.91 -19.69
-25.250° 395 .000 -26.71 -23.79
-28100° 217 .000 -29.12 -27.08

* The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 1.6 (hasil plagiarisme)
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